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ABSTRACT 
Pokea is one of the economically value clam exploited by the fisherman in Southeast Sulawesi. The 

aim of this study was to determine population dynamics of the pokea at Lasolo estuary in Southeast 

Sulawesi. Samples of the pokea were collected each month for one year from January to December 

2014 using purposive random sampling based on swept area method using a traditional gear, which 

fisherman called “tangge” at the Lasolo estuary. The density of the clam based on the size and time 

was determined using Mann Whitney U test whereas density towards production and biomass was 

analyzed by linear regression. The results showed that the size of the pokea ranged from 0.15-8.09 cm 

and the density of the pokea ranged from 173-569 ind/m2. There was a significantly different in the 

density of the pokea based on the size. The highest density was dominated by the pokea 1.74-2.26 cm 

and 2.80-3.32 cm.  However, no significantly different was observed in the density of the pokea based 

on the time.  Pokea size 5.45-5.97 cm (3.02gMK/m2/yr) had the highest individuall, somatic production 

while pokea size 2,80-3,32 cm (160.87 gMK/m2/yr) had the highest annual population production.  

Biomass population ranged 0.0002-20.07 gMK/m2 with the highest biomass occured at the size 2.80-

3.32 cm (20.069 gMK/m2). The turnover rate (P/B) of pokea was 8,01/year. 
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ABSTRAK 
Pokea merupakan jenis kerang bernilai ekonomis yang dieksploitasi nelayan Sulawesi Tenggara.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika populasi kerang pokea di muara Sungai Lasolo 

Sulawesi Tenggara. Sampel kerang pokea dikumpulkan secara periodik setiap bulan selama setahun 

(Januari-Desember 2014) di muara Sungai Lasolo Sulawesi Tenggara. Sampel kerang dikumpulkan 

secara acak berdasarkan luas sapuan alat tangkap tradisional (tangge). Kepadatan kerang berdasarkan 

ukuran dan waktu pengamatan diuji dengan U-Mann Whitney sedangkan kepadatan terhadap produksi 

dan biomassa masing-masing dianalisis menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerang pokea ditemukan dari ukuran 0,15-1,67 cm sampai 7,57-8,09 cm, dengan 

kepadatan berkisar 173-569 ind/m2. Kepadatan tinggi ditemukan dari ukuran 1,74-2,26 cm sampai 

2,80-3,32 cm, yang berbeda nyata dengan kelas ukuran lain, sedangkan kepadatan kerang tidak 

berbeda nyata di setiap waktu pengamatan. Produksi somatik individu tertinggi ditemukan pada 

ukuran 5,45-5,97 cm (3,02 gMKBC/m2/thn) sedangkan produksi populasi tahunan terbesar terdapat 

pada ukuran 2,80-3,32 cm sebesar 160,87 gMKBC/m2/thn. Biomassa pokea berkisar 0,000220,07 

gMKBC/m2 dengan biomassa terbesar terdapat pada ukuran 2,80-3,32 sebesar 20,069 gMKBC/m2. 

Kemampuan pulih (P/B) pokea sebesar 8,01/thn.  

 

Kata kunci: pokea, kepadatan, produksi, biomassa, kemampuan pulih, Lasolo 

 

I. PENDAHULUAN  

 

 Kerang pokea Batissa violacea var. 

celebensis, von Martens 1897 merupakan 

salah satu jenis kerang-kerangan yang 

termasuk dalam Famili Corbicullidae 

(Jutting, 1953).  Secara umum, kerang ini 

belum diketahui secara luas di Indonesia dan 
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dunia internasional/perdagangan dengan 

nama yang populer sehingga penamaannya 

merujuk pada nama daerah di Sulawesi 

Tenggara yang dikenal dengan nama kerang 

pokea (Bahtiar, 2012).   

Secara geografi, kerang pokea ter-

sebar dari Sumatera, Jawa, Papua Barat, 

Sulawesi (Djajasasmita, 1977), Filipina 

(Mayor et al., 2016), sampai Pasifik Selatan 

(Dudgeon dan Morton, 1989; Morton, 1991; 

Thangavelu et al., 2011). Kerang ini meng-

huni perairan muara sungai yang terdistribusi 

dan menempati seluruh relung sungai (tengah 

dan tepi sungai) (Bahtiar et al., 2012a). 

Beberapa jenis kerang sungai mempunyai 

kemampuan yang besar dalam mengambil 

dan memanfaatkan sumber makanan yang 

terdapat di perairan melalui 3 bentuk 

mekanisme makan yaitu: filter feeder 

(Vaughn et al., 2008), suspension feeder dan 

pedal feeder (Arapov et al., 2010; Nichols et 

al., 2005).  Kerang mempunyai pertumbuhan 

dan reproduksi yang tinggi yang ditandai 

dengan sangat cepat mencapai ukuran 

dewasa (Bahtiar et al., 2008; Bahtiar et al., 

2015; Aldridge, 1999) dan melakukan 

pemijahan sepanjang tahun dengan 2 kali 

puncak pemijahan dalam setahun (Beasley et 

al., 2000; Yanovich, 2015; Etim, 1996; Rua 

et al., 2003). Kondisi ini menghasilkan 

biomassa kerang yang besar sehingga laju 

kemampuan pulih kerang di sungai sangat 

tinggi dibandingkan kerang pada ekosistem 

lain (Sousa et al., 2008; Bahtiar, 2012). 

 Kerang secara umum (termasuk 

pokea) merupakan sumber protein dan nutrisi 

yang baik bagi manusia (Yeni, 2012).  

Daging kerang pokea telah dikonsumsi oleh 

masyarakat Sulawesi Tenggara sehingga 

sebagian nelayan mengumpulkan kerang ini 

secara intensif dan menjadikannya sebagai 

mata pencaharian utama. Hasil penelitian 

Bahtiar dan Hamzah (2007) dan Bahtiar 

(2012) menunjukkan bahwa kerang pokea 

yang tereksploitasi di Sungai Pohara telah 

mengalami lebih tangkap ditandai dengan 

kepadatan kerang yang semakin rendah 

(Bahtiar et al., 2012b) dan ukuran kerang 

yang semakin kecil (Bahtiar, 2012).  Kondisi 

ini dapat mempengaruhi dinamika populasi 

(produksi, biomassa dan kemampuan pulih) 

kerang pokea di muara Sungai Lasolo.   

Penelitian pada dinamika populasi 

(produksi, biomassa dan kemampuan pulih) 

kerang di Indonesia masih sangat jarang 

dilakukan walaupun penelitian serupa di 

negara lain telah berkembang pesat.  

Beberapa penelitian produksi, biomassa 

kerang air tawar yang tercatat yaitu: 

Eurhomalea exalbida (Lomovasky et al., 

2002), Corbicula fluminea (Sousa et al., 

2008), Keletistes rhizoecus (Zabbey et al., 

2010), Batissa violacea var. celebensis 

(Bahtiar, 2012), Anodonta sp. (Aldridge, 

1999). Namun penelitian terhadap kerang 

pokea khususnya dinamika populasi 

(produksi, biomassa, dan kemampuan pulih) 

belum sama sekali dilakukan sehingga 

penelitian ini mempunyai arti penting dalam 

menyediakan informasi awal bagi pe-

ngelolaan sumberdaya kerang ini di masa 

mendatang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dinamika populasi (produksi, 

biomassa dan kemampuan pulih) kerang 

pokea di muara Sungai Lasolo Sulawesi 

Tenggara.  Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi dalam upaya 

pengelolaan sumberdaya kerang pokea di 

Sulawesi Tenggara.  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

2.1.  Waktu dan Tempat Penelitian  

 Sampel kerang pokea dikumpulkan 

secara periodik setiap bulan selama 1 tahun 

dari bulan Januari-Desember 2014  di muara 

Sungai Lasolo Kabupaten Konawe Utara 

dengan titik ordinat dari S = 03o30'20,3"  E = 

122o09'05,9" sampai S = 03o31'55,1"  E = 

122o13'14,6") (Gambar 1). 
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Peta Indeks 

Sulawesi Tenggara 

 

Keterangan : 

 Daratan 

 Perairan 

 Titik sampel 

Skala 1 : 

117647.06 

Sumber : 

Google Maps 2016 

 

Gambar 1.  Peta lokasi penelitian di muara Sungai Lasolo Sulawesi Tenggara (Bahtiar, 2016). 

 

2.2. Bahan dan Data 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: sampel kerang pokea.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi: data kepadatan kerang pokea, lebar 

cangkang, berat total kerang, berat daging 

tanpa cangkang, dan berat kering,  serta 

kualitas perairan: total padatan terlarut 

(TDS),  bahan organik total (TOM), bahan 

organik sedimen (BOS), dan klorofil-a. 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

2.3.1.  Pengumpulan Data dan 

Pengamatan Sampel Kerang Pokea 

 Sampel kerang dikumpulkan secara 

acak (random sampling) pada lima titik 

pengambilan di seluruh bagian perairan 

menggunakan alat tangkap tradisional yang 

masyarakat setempat menyebutnya dengan 

nama tangge (Bahtiar, 2016) (Gambar 2).   

 

 

 

 
 

Gambar 2. Alat tangkap tangge yang  

                  digunakan dalam pengambilan  

                  sampel kerang pokea.  

                  Keterangan: (A = besi pelingkar,  

                  B = bambu, C = tali dan D =  

                  mata tangge) dalam berbagai  

                  ukuran. 

 

Jumlah tarikan alat dalam setiap 

pengambilan sebanyak 10 kali tarikan.  

Selanjutnya sampel kerang pokea dihitung 

jumlahnya dan dikonversi ke dalam satuan 

luas (ind/m2). Sampel kerang diukur lebar 

cangkangnya (LC) kemudian ditimbang berat 

total dengan cangkang/massa total (MT) dan 

massa basah bebas cangkang (MBBC). 

Selanjutnya dikeringkan meng-gunakan oven 

selama 48 jam pada suhu 70oC sehingga 

diperoleh massa kering bebas cangkang 

N 
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(MKBC) atau SFDW (Shell Free Dry Mass) 

(Abrahao et al., 2010). 

 

2.3.2. Pengumpulan Data Kualitas Per-

airan  

 Sampel kualitas air yang diamati 

meliputi: total padatan terlarut (TDS), bahan 

organik air (TOM), bahan organik sedimen 

(BOS) dan klorofil a. Sampel kualitas air 

dikumpulkan bersamaan dengan pe-

ngambilan sampel kerang pokea.  Sampel 

TDS diukur menggunakan alat TDS-3, 

sedangkan sampel kualitas air seperti: bahan 

organik air, bahan organik sedimen,dan 

klorofil-a diukur menggunakan spektrofoto-

meter di Laboratorium Analitik Universitas 

Halu Oleo. 

 

2.4. Analisa Data 

2.4.1. Kepadatan 

Kepadatan kerang pokea dihitung 

sebagai fungsi dari luas daerah yang diliput 

dalam pengambilan sampel (ind/m2), 

sedangkan kepadatan rata-rata di setiap 

waktu dan selang kelas ukuran kerang pokea 

dianalisis dengan uji U Mann-Whitney 

(Ocana, 2015): 

 𝐾 = 𝑛/𝐴 ……………………..………….. (1) 
 

Keterangan: K = kepadatan (ind/m2), n = 

jumlah individu (ind.), dan A = luas area 

(m2). 

 

2.4.2. Produksi  

Total produksi tahunan (annual 

production) dihitung dengan menggunakan 

metode laju pertumbuhan massa spesifik 

(mass specific growth rate method) (Laudien 

et al., 2003; Hermann et al., 2009, 

Çolakoğlu, 2014) yaitu: 

 𝑃 = ∑ 𝑁𝑖. 𝑀𝑖. 𝐺𝑖 (g MKBC /m2/thn1)11  …... (2) 

 

Keterangan: P = produksi tahunan, Ni = 

kepadatan rata-rata (ind/m2) pada kelas lebar 

ke-i, Mi = MKBC individu rata-rata pada 

kelas lebar ke-i, dan Gi = laju pertumbuhan 

massa spesifik pada kelas lebar ke-i. 

Laju pertumbuhan massa spesifik 

(mass specific growth rate method) (Gi) 

dihitung menggunakan persamaan (Laudien 

et al., 2003; Hermann et al., 2009; 

Çolakoğlu, 2014) yaitu: 

 𝐺𝑖 = 𝑏. 𝐾. ⌊(𝐿∞𝐿𝑖 ) − 1⌋ /𝑡ℎ𝑛1 …………….….. (3) 
 

Nilai koefisien b didapatkan dari 

hubungan lebar cangkang (L) dan berat 

kering (MKBC) yang ditentukan dengan 

menggunakan analisis regresi sederhana 

yaitu: 

 𝑀𝐾𝐵𝐶 = 𝑎. 𝐿𝑏……………………………. (4) 
 

Keterangan: a dan b = koefisien, L = lebar 

cangkang, MKBC = massa kering bebas 

cangkang (g), K = koefisien pertumbuhan 

von Bertalanffy, L∞ = panjang maksimun 
kerang pokea, dan Li = lebar cangkang pada 

kelas lebar ke-i. 

 

2.4.3. Biomassa  

Rata-rata biomassa tahunan (annual 

biomass) (𝐵̅(gMKBC/m2) dihitung dengan 

persamaan (Laudien et al., 2003; Hermann et 

al., 2009, Çolakoğlu, 2014) yaitu: 

 𝐵 = ∑ 𝑁𝑖. 𝑀𝑖 ……………………………….. (5) 

Keterangan: Ni = kepadatan rata-rata 

(ind/m2) pada kelas lebar ke-i, Mi = MKBC 

individu rata-rata pada kelas lebar ke-i 

2.4.4. Kemampuan Pulih 

Kemampuan pulih (turnover rate) (T) 

dihitung dari total produksi tahunan (P) 

dibagi biomassa tahunan rata-rata (B) yaitu: 

 𝑇 = 𝑃/𝐵 ………………………………… (6) 
 

2.4.5. Kualitas Perairan  

 Kualitas lingkungan perairan di-

analisis secara deskriptif dengan mengamati 

kecenderungan dinamika kualitas perairan 
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secara temporal yang masing-masing di-

tampilkan dalam bentuk grafik. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.   Hasil 

3.1.1.   Kepadatan 

 Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa kepadatan kerang Batissa violacea 

var. celebensis bervariasi selama periode 

penelitian. Kepadatan terendah terdapat di 

bulan Oktober sebesar 173 ind/m2 dan 

tertinggi terjadi di bulan Juni sebesar 569,6 

ind/m2 (Gambar 3).  

 

 
Gambar 3. Kepadatan kerang Batissa  

                  violacea var. celebensis berdasar- 

                  kan waktu pengamatan di muara  

                  Sungai Lasolo. 

 

Hasil uji U-Mann Whitney (α=0,05) 

menunjukkan bahwa kepadatan kerang tidak 

nyata berbeda di setiap waktu pengamatan.   

 

 

Gambar 4. Kepadatan kerang Batissa 

violacea var. celebensis ber-

dasarkan interval kelas di 

muara Sungai Lasolo. 

Kepadatan kerang pokea tertinggi 

ditemukan dari ukuran 1,74-2,26 cm sampai 

2,80-3,32 cm. Hasil uji U-Mann Whitney 

(α=0,05) menunjukkan bahwa kepadatan 

pokea pada ukuran tersebut nyata berbeda 

dengan ukuran lainnya. Ukuran terkecil 

(1,74-2,26 cm sampai 1,21-1,73 cm) dan 

terbesar (3,33-3,85 cm sampai 7,57-8,09 cm) 

mempunyai kepadatan rendah (Gambar 4). 

 

 

3.1.2. Produksi 

 Hasil analisis produksi somatik 

individu B. violacea var. celebensis tertinggi 

ditemukan pada lebar cangkang 5,45-5,97 cm 

(3,02 gMKBC/m2/thn). Adapun produksi 

somatik individu terendah terdapat pada 

lebar cangkang 0,15-0,67 cm sebesar 0,16 

gMKBC/m2/tahun. Analisis pada produksi 

populasi tahunan (annual production) 

dihitung menggunakan data kepadatan (Ni) 

dan laju pertumbuhan massa spesifik (Gi) 

serta rata-rata berat kering pada masing-

masing kelas ukuran (Mi) B. violacea var. 

celebensis. Produksi populasi tahunan B. 

violacea var. celebensis berkisar 0,012-160,9 

gMKBC/m2/thn atau rata-rata sebesar 60,48 

gMKBC/m2/thn dengan total produksi 

549,99 gMKBC/m2/thn. Nilai produksi 

populasi tahunan terbesar terdapat pada 

ukuran 2,80-3,32 sebesar 160,87 

gMKBC/m2/thn, sedangkan nilai produksi 

populasi tahunan terkecil sebesar 0,012 

gMKBC/m2/thn pada kelas ukuran 0,15-0,67 

cm (Gambar 5). 

 
Gambar 5.  Produksi somatik individu dan  

                   produksi populasi tahunan kerang 

B. violacea var. celebensis di 

muara Sungai Lasolo. 
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3.1.3.  Biomassa Populasi dan Ke- 

           mampuan Pulih 

Hasil analisis biomassa populasi B. 

violacea var. celebensis di muara Sungai 

Lasolo pada setiap kelas ukuran menunjuk-

kan nilai yang bervariasi berkisar 0,0002-

20,07 gMKBC/m2. Nilai biomassa terkecil 

sebesar 0,000192 gMKBC/m2 ditemukan 

pada kelas ukuran 0,15-0,67 cm. Nilai 

biomassa terbesar terdapat pada kelas ukuran 

2,80-3,32 yang ditemukan sebesar 20,069 

gMKBC/m2 (Gambar 6). Rasio produksi 

terhadap biomassa (P/B) sebesar 8,01/thn. 

 
Gambar 6. Biomassa B. violacea var. 

celebensis pada ukuran berbeda 

di muara Sungai Lasolo. 

 

3.1.4.  Hubungan Kepadatan dan  

           Produksi-Biomassa Kerang Pokea 

Hasil analisis regresi linear hubungan 

kepadatan dan produksi tahunan populasi 

(α=0,05; P value=0,00) dan biomassa kerang 

pokea (α=0,05; P value=0,00), dengan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 97,36%  

menunjukkan adanya hubungan erat ke-

padatan terhadap produksi tahunan populasi.  

Demikian halnya dengan hasil analisis 

regresi linear kepadatan dan biomassa kerang 

pokea (α=0,05; P value=0,00), dengan 

koefisien determinasi (R2) sebesar 82,42% 

menunjukkan bahwa adanya hubungan 

produksi tahunan populasi kerang dan 

peningkatan biomassa populasi kerang 

(Gambar 7). 

 

 
 

Gambar 7. Kepadatan rata-rata, estimasi         

                  produksi dan biomassa tahunan     

                  pada setiap kelas ukuran berbeda     

                  B. violacea var. celebensis di  

                  muara Sungai Lasolo. 

 

3.1.5.  Kualitas Lingkungan Perairan 

Hasil analisis kualitas lingkungan 

perairan yang terukur selama penelitian 

menunjukkan bahwa klorofil-a berkisar 0,2-

9,3 mg/L, TOM berkisar 1,04-11,4 mg/L, 

bahan organik substrat berkisar 0,1-5,6 % 

dan TDS berkisar 143-523 mg/L (Gambar 8).
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Gambar 8.  Kualitas perairan selama penelitian di muara Sungai Lasolo. 

 

3.2. Pembahasan 

 Kepadatan kerang pokea di muara 

Sungai Lasolo relatif berfluktuatif di setiap 

waktu pengamatan, Namun demikian pe-

rubahan kepadatan secara temporal 

cenderung tidak signifikan atau tidak berbeda 

nyata. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penyebaran populasi kerang relatif merata 

sebagai keberhasilan dari rekrutmen 

(penambahan baru) ke daerah penangkapan 

di setiap saat.  Kerang pokea merupakan 

jenis kerang yang melakukan pemijahan di 

sepanjang waktu (partial spawner) walaupun 

ditemukan mempunyai 2 musim puncak 

pemijahan (Bahtiar, 2012), sehingga penang-

kapan kerang yang tinggi di muara Sungai 

Lasolo tidak signifikan mempengaruhi 

kepadatan kerang pokea. Namun pengaruh 

penangkapan dapat diketahui dari ukuran 

kerang yang tertangkap didominasi oleh 

kerang berukuran kecil yang masih jauh dari 

ukuran panjang maksimun dan telah berada 

pada tingkat pemanfaatan yang lebih tangkap 

(Bahtiar et al., 2016).   

Berdasarkan studi literatur, kepadatan 

kerang pokea di muara Sungai Lasolo sangat 

tinggi dibandingkan dengan kerang air tawar 

yang sama atau kerang lainnya seperti kerang 

pokea di muara Sungai Pohara (Bahtiar et al., 

2012), Batissa violacea di Sungai Cagayan 

Filipina (Mayor et al., 2016), dan Anodonta 

cygnea, A. anatine, Unio pictorum (Ercan et 

al., 2013). Demikian halnya kepadatan 

kerang pokea jauh lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan kerang yang menghuni 

perairan payau dan pantai seperti: Pedalion 

isognomun (Irma dan Sofyatuddin, 2012), 

Polymesoda caroliniana (Duobinis, et al., 

1982; Clemente dan Ingole, 2011), 

Mesodesma mactroides (Hermann, et al., 

2010) dan Donax striatus (Ocana, 2015). 

Namun, kepadatan kerang pokea jauh lebih 

rendah dibandingkan dengan jenis kerang 

invasif seperti Corbicula fluminea (Paschoal 

et al., 2013), dan Limnoperna fortunei 

(Musin et al., 2015) (Tabel 1). Secara umum, 

perbedaan kepadatan bivalvia (termasuk 

kerang pokea) di beberapa tempat telah 

dibahas oleh peneliti.  Perbedaan kepadatan 

tersebut berhubungan dengan letak geografis 

dan iklim (Lomolino et al., 2006; Compton 

et al., 2008), tipe dan kondisi habitat (Davis 

et al., 2001; Flores-Garza et al., 2014), 

fluktuasi parameter lingkungan termasuk 

ketersediaan makanan dan nutrien (Kabir et 

al., 2014; Nasution dan Zulkifli, 2014) serta 

kepadatan predator dan mangsa (Printrakoon 

et al., 2008). 

 

Tabel 1.  Kepadatan beberapa jenis kerang diberbagai tipe perairan dunia. 

 

Lokasi Spesies Kepadatan (ind/m2) Sumber 

Sungai Cagayan, Filipina Batissa violacea 0,12-11,12 Mayot et al. 2016 

Danau Irupe 

Danau Mini 

Limnoperna 

fortunei 

2765 

981 

Musin et al. 2015 
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Lokasi Spesies Kepadatan (ind/m2) Sumber 

Pantai berpasir Las 

Balsas, Cuba 

Donax striatus 24-892 Ocana, 2015 

Danau Sapanca, Turki Anodonta cygnea 

A. anatine 

Unio pictorum 

30-73 

8-15 

15-48 

Ercan et al. 2013 

Sungai Furnas, Brazil Corbicula 

fluminea 

160-630 Paschoal et al. 

2013 

Muara Sungai Pohara 

Sulawesi Tenggara 

Batissa violacea 

var. celebensis 

 Bahtiar et al. 2012 

Pantai Cermin, Riau Anadara sp 

Pharus sp 

Geloina sp 

Perna viridis 

2,07 

2,75 

2,53 

2,32 

Suwondo et al. 

2012 

Perairan Mangrove, Aceh 

Besar 

Pedalion 

isognomun 

8 Irma dan 

Sofyatuddin, 2012 

Pulau Chorao, India Polymesoda erosa 7-12 Clemente dan  

Ingole, 2011 

Pantai Temperate, 

Argentina Utara 

Mesodesma 

mactroides 

29-48 Hermann et al. 

2010 

Rawa Pasut Missisipi Polymesoda 

caroliniana 

126-136 Duobinis et al. 

1982 

 

Produksi tahunan populasi kerang 

pokea cenderung mengalami peningkatan 

saat berumur muda dan mencapai titik 

maksimun pada ukuran cangkang 2,80-3,32 

cm.  Ukuran ini merupakan kerang dewasa 

yang ditandai dengan gonad matang (Bahtiar, 

2012). Selanjutnya produksi tahunan 

populasi kerang mengalami penurunan yang 

tajam pada ukuran panjang >2,80-3,32 cm 

dan produksi populasi menjadi stagnan pada 

umur tua mendekati ukuran panjang 

maksimun kerang pokea (L∞). Beberapa hal 

yang menjadi penyebab penurunan produksi 

populasi pada saat panjang mendekati L∞ 
pada kerang berkaitan dengan umur 

produktif, potensi reproduksi yang menurun, 

rendahnya tingkat kepadatan, atau tingkat 

eksploitasi kerang yang mengambil ukuran 

tertentu (Kevrekidis et al., 2009). Umur yang 

tua sampai mati secara alami, produksi 

populasi kerang berada pada kondisi yang 

mendekati stagnan. 

 Ukuran lebar cangkang setiap jenis 

kerang mempunyai produksi tahunan 

populasi puncak berbeda-beda. Kerang M. 

mactroides terus meningkat hingga mencapai 

puncak pada ukuran 4,7 cm dan menurun 

sampai ukuran panjang maksimun (L∞ = 8,5 

cm) (Hermann et al., 2010).  Spesies yang 

ukurannya lebih kecil dengan panjang 

maksimun (L∞ = 3,61 cm) mencapai 

produksi pada ukuran 2,4 cm dan terus 

menurun hingga mencapai panjang 

maksimun.  Kerang E. exalbida dengan L∞ = 
7,4 cm mencapai puncak produksi individu 

pada ukuran 5 cm (Lomovasky et al., 2002).  

Kerang Donax serra dengan L∞ = 8,2 cm 

mencapai produksi maksimal pada ukuran 

5,65 cm.   

 Kelas ukuran lebar cangkang 2,80-

3,32 cm berkontribusi terhadap tingginya 

nilai kepadatan dan produksi populasi dari 

kerang pokea dengan nilai masing masing 

82,42 ind/m2 dan 160,87 gMK/m2/thn, 

selanjutnya mengalami penurunan hingga 

mencapai lebar cangkang maksimun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepadatan pada masing-

masing kelas ukuran turut menentukan 

tingkat produksi populasi tahunan kerang 

pokea.  Hal ini dapat diketahui dari hubungan 
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produksi dan kepadatan kerang pokea yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai 

kepadatan maka produksi kerang juga 

meningkat dan sebaliknya, semakin rendah 

nilai kepadatan maka produksinya juga 

menurun.  Ocana (2015) menyatakan bahwa 

kelas ukuran dengan kepadatan tinggi 

memiliki kontribusi yang lebih besar 

terhadap total produksi spesies bivalvia.  Hal 

ini dibuktikan dari kepadatan tertinggi pada 

kelas ukuran 13 mm yang berkontribusi 

terhadap produksi tertinggi populasi kerang 

sebesar 6,11 MKBA/m2/thn (Massa Kering 

Bebas Abu) dan T. mactroides dengan 

kepadatan tertinggi pada kelas ukuran 26-30 

mm berkontribusi sebesar 46% dari total 

produksi kerang tahunan (Turra et al., 2014). 

 Nilai estimasi produksi tahunan 

(annual production) pokea di muara Sungai 

Lasolo adalah 549,99 gMK/m2/thn atau 

setara dengan 94,76 gMKBA/m2/thn 

(Ricciardi dan Bourget, 1998). Nilai ini lebih 

tinggi dari beberapa spesies bivalvia yang 

hidup di perairan tawar dan perairan pantai 

intertidal dan lepas pantai (Tabel 2).  

Perbandingan nilai total produksi tahunan 

menunjukkan bahwa perairan muara sungai 

merupakan habitat kerang pokea dengan 

ketersediaan makanan yang lebih baik 

dibandingkan perairan lainnya karena salah 

satu faktor tingginya total produksi tahunan 

populasi kerang adalah ketersediaan 

makanan yang tinggi dan kemampuan 

intensitas pemanfaatan sumber makanan 

(Turra et al., 2014). 

 Pembentukan massa jaringan hidup 

per luas 1 m2 kerang pokea sangat tinggi 

yang puncaknya terjadi pada ukuran lebar 

cangkang 2,80-3,32 cm.  Ukuran lebar 

cangkang kerang pokea pada biomassa 

puncak ditemukan berbeda dengan kepadatan 

puncak. Kepadatan tertinggi terdapat pada 

ukuran 2,27-2,79 cm (105,51 ind./m2), 

sedangkan biomassa tertinggi terdapat pada 

ukuran yang lebih besar yakni 2,80-3,36 cm.  

Hal ini menarik karena tingginya kepadatan 

kerang B. violacea var. celebensis pada 

ukuran tersebut tidak selalu diikuti dengan 

biomassanya yang tinggi atau dengan kata 

lain biomassa tertinggi bisa saja berada pada 

kepadatan yang lebih rendah. Perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh penurunan 

populasi kerang pokea karena tekanan 

penangkapan yang mengambil ukuran di atas 

2,80-3,36 (Bahtiar et al., 2016) yang 

mempunyai biomassa lebih besar sehingga 

memberikan pengaruh pada pembentukan 

biomassa pada ukuran tersebut. 

 Secara umum, biomassa tahunan 

(annual production) kerang pokea lebih 

tinggi dibanding dengan spesies bivalvia 

lainnya (Tabel 2) walaupun berbeda jauh 

dengan biomassa Corbicula fluminea (Sousa 

et al., 2008), Donax trunculus (Kevrekidis et 

al., 2009) dan E. exalbida (Lomovasky et al., 

2002).  Perbedaan biomassa pada setiap jenis 

kerang tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal 

diantaranya adalah: 1) kompetisi ruang 

(Guissan et al., 2006), 2) pasokan makanan 

(Darr et al., 2014; Hermann et al., 2010),dan 

3) sejarah hidup kerang.  Daerah pantai yang 

mengalami up welling ditemukan mem-

punyai biomassa tahunan lebih besar 

dibanding daerah non up welling (Laudien et 

al., 2003). Selanjutnya kerang yang mem-

punyai umur pendek, oportunis dan invasif 

cenderung mempunyai biomassa lebih besar 

seperti pada kerang Corbicula fluminea 

(Sousa et al., 2008). 

 Pola peningkatan dan penurunan 

biomassa untuk masing-masing kelas ukuran 

kerang B. violacea var. celebensis di muara 

Sungai Lasolo, secara umum mengikuti 

dinamika laju produksinya.  Kerang yang 

ukuran cangkangnya lebih kecil (umur muda) 

mengalami peningkatan nilai produksi yang 

sangat cepat dan mencapai puncaknya pada 

ukuran 2,80-3,32 cm dan setelah itu terus 

mengalami penurunan. Pola yang sama pada 

ukuran tersebut juga ditunjukkan pada 

biomassa kerang pokea. Meskipun demikian, 

produksi pada ukuran cangkang 3,33-3,85 cm 

sangat rendah namun biomassanya 

menunjukkan nilai yang hampir sama dengan 

nilai biomassa pada ukuran cangkang 2,0 cm.  

Disisi lain, diketahui bahwa pada ukuran ini 
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produksinya cukup tinggi yang dapat 

mencapai 128,05 gMK/m2/thn dibandingkan 

produksi kerang pada ukuran 3,33-3,85 cm 

yang hanya sekitar 59,8 gMK/m2/thn. Hal ini 

menunjukkan bahwa perubahan ukuran atau 

umur kerang ke arah yang lebih tua dapat 

saja menurunkan secara drastis nilai 

produksinya namun tidak begitu signifikan 

dengan penurunan biomassanya.  

 Kemampuan pulih populasi kerang 

pokea di muara Sungai Lasolo lebih tinggi 

dibanding kerang lain seperti spesies: 

Trochulus plebeius sebesar 1,37/thn 

(Abrahao et al., 2010), Donax serra (Zabbey 

et al., 2010), Donax striatus (3,47/thn) 

(Ocana, 2015), Polymesoda solida (0,23/thn) 

(Rueda dan Urban, 1998) (Tabel 2).  

Perbedaan kemampuan pulih terkait dengan 

kecepatan pertumbuhan setiap spesies.  

Pertumbuhan yang cepat dan rentang hidup 

(longevity) yang pendek menunjukkan 

kemampuan pulih yang cepat, kemampuan 

pulih menjadi rendah bila ukuran individu 

besar, tingkat pertumbuhan rendah serta 

rentang hidup panjang (Cardoso dan Veloso, 

2003). Kerang pokea mempunyai nilai 

koefisien pertumbuhan sangat tinggi di-

banding spesies lain yakni sebesar 1,8/thn 

dalam mencapai pertumbuhan maksimun 

(L∞) = 8,07 (Bahtiar et al., 2016). 

 Pola laju kemampuan pulih juga 

berubah seiring pergeseran lintang yaitu 

semakin ke arah tropis maka rasio P/B 

semakin tinggi (Abrahao et al., 2010).  

Namun hal ini hanya berlaku untuk spesies 

yang sama, sedangkan spesies berbeda lebih 

dipengaruhi oleh ketersediaan makanan 

(Cardoso dan Veloso, 2003). 

 

Tabel 2.  Perbandingan produksi sekunder (P, g MK/m2/thn) dan kemampuan pulih (rasio 

P/B/thn) beberapa spesies bivalvia di lokasi berbeda. 

 
No. Lokasi Spesies P B P/B Referensi Keterangan 

1. Sungai Bodo, 

Nigeria 
Keletistes 

rhizoecus 

11,21 3,92 2,86 Zabbey et al. 

2010 

MKBA1 

2. Salamanca, 

Colombian 

Caribbean 

Polymesoda solida 0,647 2,81 0,230 Rueda dan 

Urban, 1998 

MKBA  

3. Muara 

Sungai 

Minho 

Corbicula fluminea 463,78 160,48 2,89 Sousa et al. 

2008 

MKBA 

4. Pantai 

Marmara 

Donax trunculus 96,66 92,94 1,04 Kevrekidis et 

al. 2009 

MBBC2 

5. Pantai Brazil 

Tenggara 

Tivela mactroides 3,23 2,67 1,21 Turra et al. 

2014 

MKBA 

6. Pantai 

temperate 

Argentina 

Mesodesma 

mactroides 

0,12 0,07 1,84 Hermann et 

al. 2010 

MKBA 

7. Pantai Las 

Balsas, Kuba 

Donax striatus 6,11 1,76 3,47 Ocana, 2015 MKBA 

8. Perairan 

Beagle 

Channel, 

Amerika 

Selatan 

Eurhomalea 

exalbida 

22,2 185 0,12 Lomovasky 

et al. 2002 

MKBA 

9. Penelitian ini Batissa violacea 

var. celebensis 

160,9 8,02 20,07 Bahtiar et al. 

2017 

MKBC3 

 

Keterangan : 1Massa Kering Bebas Abu, 2Masssa Basah Bebas Cangkang, dan 3Massa Kering  

                       Bebas Cangkang. 



Bahtiar et al. 

 

                Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 10, No. 2, Agustus 2018                 311 

Hal lain yang menarik dari fenomena 

tingginya nilai P/B ditemukan pada beberapa 

perairan yang sumberdaya kerangnya 

tereksploitasi. Perairan dengan kondisi ini, 

kecenderungan kerang untuk melakukan 

strategi r yaitu dengan melakukan reproduksi 

lebih awal yang terjadi pada umur muda 

yang berlangsung lebih panjang (6 bulan).  

Kondisi ini dapat meningkatkan nilai 

produksi kerang pada ukuran muda yang 

belum masuk pada daerah penangkapan.  

Namun kondisi ini tidak diimbangi dengan 

biomassa kerang produktif dewasa-tua dalam 

pembentukan jaringan karena telah 

dieksploitasi (Heilmayer et al., 2004).  Hal 

ini ditunjukkan pada kemampuan pulih 

kerang pokea di muara Sungai Pohara yang 

relatif sama dengan di muara Sungai Lasolo 

yang berkisar 6-9/tahun (Bahtiar, 2012).  

Oleh karena itu, kemampuan pulih yang 

terlampau tinggi dapat dijadikan sebagai 

indikator tingginya tekanan penangkapan di 

muara Sungai Lasolo. 

 Kerang pokea dapat tumbuh disebab-

kan oleh fungsi dari kualitas lingkungan 

perairan (kualitas air dan ketersediaan 

makanan). Hasil pengamatan dan pengu-

kuran menunjukkan bahwa kualitas ling-

kungan perairan di Sungai Lasolo sangat baik 

dalam menunjang pertumbuhan kerang 

pokea. Kualitas perairan Sungai Lasolo jauh 

lebih baik dibanding Sungai Pohara yang 

juga ditemukan kerang pada jenis yang sama.  

Hal ini ditandai dengan parameter kualitas air 

dan ketersediaan makanan di Sungai Lasolo 

yang lebih tinggi seperti TDS, TOM dan 

bahan organik substrat).  Hasil pengamatan 

kisaran parameter kualitas perairan di Sungai 

Pohara pada 3 parameter di atas secara 

berturut-turut masing-masing yaitu: (12,54-

88,15 mg/L), (0,39-2,72 mg/L), dan (0,68-

2,63%) (Bahtiar, 2012). Demikian halnya 

pemantauan kualitas fisik perairan pada 

kecepatan arus yang lebih tinggi di Sungai 

Lasolo. Aliran air yang lebih cepat akan 

menyuplai makanan dari bagian atas perairan 

yang berlangsung secara terus menerus ke 

bagian muara perairan tempat kerang pokea 

hidup. Oleh karena itu, kerang pokea di 

sungai ini mempunyai kesempatan dalam 

memaksimalkan pengambilan makanan 

melalui mekanisme menyaring makanan 

dengan menggunakan insang (filter feeder) 

dan menyapu makanan di lantai dasar 

perairan dengan menggunakan pedal (deposit 

feeder).  Kondisi ini memberikan kesempatan 

yang baik bagi kerang di sungai ini untuk 

mencapai pertumbuhan yang memadai.  

 

IV. KESIMPULAN  

 

Kepadatan dan produksi kerang pokea 

di muara Sungai Lasolo tergolong tinggi 

yang terjadi pada kelompok kerang muda 

yang jauh melampui pembentukan biomassa 

yang merupakan fenomena dari potensi 

reproduksi besar dan berkurangnya ukuran 

kerang dewasa-tua karena tekanan penang-

kapan tinggi. Hal ini berimplikasi pada laju 

pemulihan kerang pokea menjadi sangat 

cepat.   
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